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Kalimantan Barat merupakan satu diantara provinsi yang memiliki sumber
daya alam seperti bahan tambang yang cukup potensial. Kegiatan penambangan juga
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan hidup seperti berubahnya
estetika lingkungan, habitat flora dan fauna menjadi rusak, penurunan kualitas tanah,
penurunan kualitas air atau penurunan permukaan air tanah, timbulnya debu dan
kebisingan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
mempelajari pengaruh umur pasca penambangan kaolin terhadap sifat fisika tanah di
Desa PawangiKecamatan Capkala Kabupaten Bengkayang

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pawangi Kabupaten Bengkayang dengan
memiliki luas lokasi 2099,06 hektar. Analisis sampel tanah dilakukan di
Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah, Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2022.
Penentuan titik pengamatan dilakukan dengan metode transek. Lokasi pengambilan
sampel dibagi menjadi 3 lokasi (< 5 tahun, > 5-10 tahun, dan > 10 tahun) dan
masing-masing lokasi diambil 9 titik pengamatan, sehingga untuk 3 lokasi penelitian
ini diperoleh 27 titik pengamatan. Penentuan titik koordinat menggunakan alat
Global Positioning System (GPS) dan pengambilan sampel tanah menggunakan ring
sampler.

Dari hasil penelitian lahan pasca tambang kaolin berdasarkan perbedaan umur
pasca tambang memiliki fraksi pasir yang lebih tinggi dibandingkan debu dan liat.
Bobot isi paling tinggi (1,30 g/cm?) pada lahan >5-10 tahun pasca tambang. Porositas
total paling tinggi (55,79%) pada lahan >10 tahun pasca tambang. Laju permeabilitas
paling tinggi (10,67 cm/jam) pada lahan >5-10 tahun pasca tambang. Kadar air
kapasitas lapangan paling tinggi (38,54%) pada lahan <5 tahun pasca tambang.
Berdasarkan hasil uji anova perbedaan umur pasca tambang kaolin tidak berpengaruh

nyata terhadap semua parameter sifat fisika tanah.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam seperti
mineral, minyak bumi, gas alam, flora dan fauna baik yang berada di tanah, air
maupun udara yang merupakan satu diantaranya modal dasar dalam pembangunan
nasional. Sumber daya alam perlu dijaga dan dipertahankan untuk kelangsungan
hidup manusia kini, maupun untuk generasi yang akan datang (Arif, 2007).
Kalimantan Barat merupakan satu diantara provinsi yang memiliki sumber daya alam
seperti bahan tambang yang cukup potensial. Penambangan merupakan satu
diantaranya industri yang diandalkan pemerintah Indonesia untuk mendatangkan
devisa. Selain mendatangkan devisa industri penambangan juga menyedot lapangan
kerja dan bagi kabupaten dan kota merupakan sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD).

Penambangan merupakan sektor penting untuk beberapa negara karena
memberikan keuntungan ekonomi yang cukup besar. Indonesia dikenal sebagai
negara dengan potensi mineral logam yang tinggi. Sebagian besar kegiatan
penambangan di Indonesia berlangsung di daratan dengan menerapkan metode
penambangan terbuka (open pit mining). Metode ini telah menyebabkan terjadinya
kerusakan lahan seperti perubahan topografi, terbukanya kawasan hutan, pencemaran
limbah tambang, serta penurunan kualitas fisika, kimia, dan biologi tanah (Sofyan
dkk., 2017). Kegiatan penambangan juga dapat menimbulkan dampak negatif
terhadap lingkungan hidup seperti berubahnya estetika lingkungan, habitat flora dan
fauna menjadi rusak, penurunan kualitas tanah, penurunan kualitas air atau penurunan
permukaan air tanah, timbulnya debu dan kebisingan.

Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh
terhadap tersedianya air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi
ketersediaan unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan mempengaruhi potensi tanah
untuk berproduksi secara maksimal (Naldo, 2011). Sifat fisika tanah yang baik bagi
pertumbuhan tanaman sangat berkaitan dengan pengelolaan lahan yang tumbuh
diatasnya. Pertumbuhan tanaman yang dipengaruhi langsung oleh sifat fisika tanah

adalah perakaran, jika sifat fisika tanah baik maka sistem perakaran yang berkembang



akan mampu menyerap unsur hara dan air dari tanah dengan baik (Evin, 2017).
Pengelolaan lahan yang berbeda sangat berhubungan dengan jenis penggunaan lahan
(jenis tanaman yang diusahakan) karena tutupan tajuk, serasah dan perakaran yang
ditinggalkan juga berbeda. Sistem olah tanah dan pemupukan juga turut
mempengaruhi sifat-sifat fisika tanah. Penggunaan lahan yang berbeda diduga dapat
mempengaruhi sifat fisika tanah dan kemampuan tanah dalam meloloskan air,
sehingga pada akhirnya turut mempengaruhi cadangan air tanah, drainase, aliran
permukaan, dan produktivitas tanaman.

Kaolin merupakan bahan tambang alam yang termasuk dalam jenis tanah liat
dimana mineral penyusun utamanya adalah kaolinit. Tanah liat jenis kaolin berwarna
putih atau putih keabu-abuan. Kaolin berasal dari alam dengan dekomposisi feldspar.
Sabagai bahan tambang, kaolin bercampur dengan oksida lainnya seperti magnesium

oksida, kalsiumoksida, kaliumoksida dan lain-lain (Ismail dkk., 2013).

Rumusan Masalah

Penambangan kaolin di Kecamatan Capkala merupakan satu diantara wilayah
penambangan yang ada di Kabupaten Bengakayang. Penambangan yang dilakukan
mengakibatkan lingkungan menjadi rusak apabila aktivitas penambangan berakhir.
Setelah penambangan berakhir, lahan tersebut tidak lagi diperdulikan dan dibiarkan
begitu saja, sehingga tanah tersebut menjadi rusak dan kesuburan tanahnya menjadi
terganggu serta lahan tidak di pergunakan dan tidak produktif lagi.

Penambangan kaolin ini menimbulkan berbagai kerusakan lingkungan seperti
penurunan produktivitas tanah. Bahan organik tanah yang terletak pada bagian top
soil digantikan dengan horison tanah bagian bawah akibat proses penambangan.
Kerusakan tanah ini akan menjadi masalah yang sangat serius, karena masyarakat
yang semula memanfaatkan tanah untuk kegiatan pertanian atau perkebunan tidak
akan dapat lagi memanfaatkan tanah tersebut seperti sediakala. Hal ini akan
menyebabkan matinya sumber mata pencaharian masyarakat setempat dan
masyarakat juga akan merasakan dampak kerusakan tanah dalam jangka waktu

panjang (Veronika, 2009).



Kendala utama yang ada pada areal bekas tambang kaolin adalah rendahnya
kandungan bahan organik dan unsur hara, tidak semua tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik (Widiastuti, 2001). Kondisi lahan pasca penambangan yang
belum stabil, drainase dan permeabilitas yang jelek/lambat, kemampuan memegang
air sangat rendah, pH yang sangat masam, kadar bahan organik tanah rendah dan
miskin unsur hara serta rendahnya daya adaptasi beberapa jenis tanaman pada kondisi
ekstrim seperti ini juga turut mempengaruhi tingkat kematian dan proses pertumbuhan
tanaman (Sudjadi, 1996). Lahan pasca tambang yang sudah lama ini sudah ditumbuhi
berbagai macam vegetasi di atasnya yaitu simpur, paku-pakuan, rumput-rumputan
dan akasia sehingga pengolahan tanah yang berbeda dapat mempengaruhi sifat tanah.
Lahan pasca tambang kaolin di Desa Pawangi Kecamatan Capkala Kabupaten
Bengkayang belum memiliki informasi lebih lanjut tentang sifat fisika tanah yang
kemudian hari dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian atau perkebunan.
Berdasarkan uraian tersebut maka penting dilakukan penelitian mengenai Sifat Fisika
Tanah di Desa Pawangi Kecamatan Capkala Kabupaten Bengkayang Kalimantan

Barat.

. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mempelajari
pengaruh umur pasca penambangan kaolin terhadap sifat fisika tanah di Desa Pawangi

Kecamatan Capkala Kabupaten Bengkayang.



